BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penciptaan karya Tugas Akhir ini disimpulkan bahwa penggunaan fotografi
ekspresi teknik /light painting mampu menjadi media visual untuk
merepresentasikan pengalaman penulis dalam menjalani hubungan asmara.
Pengalaman tersebut kemudian diwujudkan melalui kisah asmara Rama dan Shinta
dengan mewakili cerita diantaranya pengorbanan, cinta, kesetiaan, dan kasih
sayang. Berdasarkan metode penciptaan berlandaskan pengalaman empiris dan
diperkuat melalui studi pustaka, yaitu ditemukan bahwa dalam hubungan terdapat
kecenderungan kurang mendapatkan perhatian karena kurangnya komunikasi
dalam hubungan. Kondisi ini membentuk dalam proses belajar dalam memahami
diri sendiri dan pasangan, yang pada akhirnya muncul kesadaran bahwa hubungan
membutuhkan komunikasi yang baik, kepercayaan, serta kemampuan untuk
mengendalikan ego dalam menjalin hubungan.

Penerapan pengalaman tersebut di kembangkan menjadi konsep visual
melalui penggunaan objek manusia dan benda simbolis kemudian direalisasikan ke
dalam karya sebagai makna cerita perjalanan hubungan asmara yang telah dilalui
hingga saat ini. Penciptaan karya ini menggabungkan metafora dan imajinasi
melalui eksperimentasi melalui teknik /ight painting dalam membuat karya yang
dihasilkan sesuai konsep yang telah dirancang dengan beragam bentuk pola
karakter cahaya yang berbeda- beda. Selama proses penciptaaan yang telah
terealisasikan, mampu menghasilkan keindahan visual dari bias cahaya /light

painting melalui eksplorasi teknik yang tepat. Oleh karena itu membuat proses
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visual tersebut tidak  dilakukan hanya sekali, tetapi harus melalui percobaan
berulang agar hasil yang diperoleh sesuai dengan konsep.

Dalam proses penciptaan, karya yang terealisasikan menggunakan lebih dari
satu bahan mentah yang kemudian di manipulasi pasca editing menggunakan Adobe
photoshop, hal ini karena ada visual tertentu yang sulit diperoleh hanya dalam satu
kali pemotretan seperti bentuk light painting, benda objek dan ekspresi objek.
Karya ini juga tidak semua dilakukan dengan cara tersebut, beberapa karya lainnya
dilakukan secara langsung dalam pemotretan, sehingga hasil visual utama murni
didapatkan dari eskperimentasi cahaya dan pengaturan objek berlangsung. Pada
karya tersebut, tahap editing hanya dilakukan sebagai penyempurnaan minor seperti
penyesuaian warna, dan ketajaman atau kontras.

Terdapat tantangan yang muncul dalam proses pemotretan penciptaan
teknik light painting ini membutuhkan ketelitian dari setiap arah gerak cahaya
karena kesalahan kecil dalam posisi objek bergerak juga dapat mempengaruhi hasil
akhir foto. Selain itu, penggunaan waktu pencahayaan yang panjang dapat
menimbulkan kendala berupa noise, kebocoran cahaya dan bentuk yang tidak sesuai
dengan rancangan awal. Sebaliknya, durasi yang terlalu singkat membuat cahaya
tidak terekam secara maksimal menyebabkan objek utama kurang terlihat. Dari
prosess tersebut diketahui bahwa keberhasilan teknik ini bergantung pada
konsistensi menguasai gerakan tangan dan eksplorasi dalam ketepatan waktu.

Kendala terakhir adalah saat proses pasca produksi editing, yaitu
menggunakan lebih dari satu bahan foto untuk digabungkan menjadi satu karya.

Proses masking harus dibuat selaras agar penyatuan layer tidak terlihat seperti
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tempelan maka dari itu, diperlukan penyesuaian warna dan kontras agar bisa
menyatu dengan baik. Dari seluruh proses tersebut, karya ini menjadi ruang
ekspresi untuk menyampaikan perasaan melalui media visual fotografi yang
dihasilkan tidak hanya menjadi bentuk ekspresi personal, tetapi juga sebagai
refleksi pengalaman yang dapat dikenali banyak orang dalam perjalanan hubungan
asmara.

B. Saran

Dalam pengembangan skripsi penciptaan fotografi ekspresi, khususnya
yang menggunakan teknik light painting, setelah melalui proses penciptaan yang
melibatkan objek manusia dan benda sebagai simbolis, di temukan beberapa hal
yang menjadi evaluasi dalam proses penciptaan. Hal pertama yang dapat menjadi
bahan evaluasi adalah pada proses penciptaan karya dilakukan dengan harus
konsisten dalam membentuk suatu konsep karya karena perencanaan waktu
pemotretan yang menjadi aspek penting menimbulkan ketidak konsistenan pada
temat ruang gelap yang mempengaruhi hasil visual karya. Oleh karena itu, untuk
mengantisipasi hal ini dibutuhkan komunikasi antara model dan tim dibutuhkan
pertimbangan yang lebih matang sebelum pelaksanaan pemotretan.

Pada tahap pascaproduksi, dibutuhkan dalam kemampuan editing yang
menjadi bagian dalam menyempurnakan karya sehingga dapat mewujudkan karya
yang matang. Diharapkan penciptaan karya fotografi ekspresi maupun peneliti
selanjutnya tidak hanya memperluas eksplorasi terhadap ragam sumber cahaya,
karakter warna, bentuk pola , serta teknik di dalam mengoperasikan long eksposure,

tetapi juga mewujudkan dari hasil yang lebih maksimal dengan sesuai konsep.
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